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BAB 1

PENDAHRULUAN

Indonesia mempunyai sejarah perjusngan bangsa yang
sangat panjang,dan perjuangan itu berjalan terus menerus
secara estafet dari generasi ke generasi berikutnya som -
pai sekarang, Kini Indonesia telah sampai pada pembangun-
an Jangka Panjang Tahap Kedua yang bertekad ingin mening-
katkan kualitas sumber daya manusia, Hal ini telah tercan

tum delam sasesran umum pembangunan Jangke Panjang Kedua ,

yaitu s

Sasaran umum Pembangunan Jangka Panjang Kedua ada
lah terciptanys kualitas manusia dan kualitas ma
syerakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam sua
sana tentram den sejahtera lahir dan batin dalam
tata kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang
berdasarkan Pancasila, dalam suasana kehidupan
bangsa Indonesia yang serba beirkeseimbangan dan se
laras dalam hubungan antara sesama manusia, manu -
sia dengan masyarakat, manusia dengan alam danling
kungannya,manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, 1

Selanjutnya untuk mencspail sasaran tersebut diatas
diselenggarakan melalui tujuh bidang pembangunan, antara
lain bidang Agame dan Kepercaysan terhadap Tuhan Yang Ma

ha Esa yang menuju :

Terciptanya suasana kehidupan beragama dan keperca
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang penuh keima
nan dan ketekwaan, penuh kerukunan yang dinamis an
tara umat yang beragsma dan kepercayaan terhadap

1 Majelis Permusyawarataﬁ Rekyat Republik Indone =
sia, Tap MPR No, II/MPR/1993, Tentang Garis-Garis Besar
Haluan Negara, Apollo Sursbays, him, 36
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f':

Tuhan Yang Maha Esa secara bersama-sama makin mem
perkuat landasan spiritual, moral dan etik Dbagi
pembangunan nasional, yang tercermin dalam suasa-
na kehidupen yang harmonis, serta dalsm kukuhnya
persatuan dan kesatuan bangsa selaras dengan peng
hayatan dan pengamalan Pancasils, 2
Sebagal masyarekat Indonesia yang dinamis, agamis
dan produktif serta Pancasilais mempunyai pandangan bahwa
untuk membentuk manusia yang berkualitas, yang pertama-ta
ma dibangun adalah mentalnya, Pembangunan mental itu dila
kukan melalui peningkatan keimanan dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, Hal ini terbukti dari sembilan azas
pembangunan Nasional, Azas keimenan dan ketskwaan terha -
dap Tuhan Yang Maha Esa dijadikannya sebagai azas yang
pertama, Di samping itu dalem azas kesembilan yaitu azas
ilmu pengetahuan dan teknologi telah ditekankan lagi ten-
tang pentingnya tanggung jawab dengan memperhatiken nilai

nilai agama dan nilsi-nilai luhur budaya bangsa, 3

Jelaslah di sini bahwa Garis-Geris Besar Haluan
Negara benar-benar member ikan amanat, betepa pentingnya
penanaman landasan spiritual yang kokoh dalam rangka mem
pentuk manusia Indonesia yang berkualitas, sehingga nanti
nya skan menghasilkan manusia-manusia Indonesia yang ber
kuslitas dan betul-betul dapet memberikan kesejahteraan
rakyat secara lahir batin, Jongan sampal terjadi sebalik-
nya, sebab betapa bshayanya seorang manusia yang menguasa
i teknologi canggih tanpa landasan keimanan dan ketakwaan

varena hal tersebut dikhawatirkan justru skan mencelaka -

2 Ipid, hlm, 27
3 Ibid, hlm, 14



kan kehidupan ummat manusia,

Di Ngelom pesantren adalah sekelompok perkampungan
yang tidak seberapa luas, tetapi terdapat banyak kompleks
pondok pesantren, sarana ibadah yang cukup memadai serta
sarana pendidikan dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, Perkampungan itu berada
di Kelurahan Ngelom Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo,
Di Ngelom pesantren adalsh peninggalan Islam dari seorang
muballigh Islam yaitu Raden Ali yang diwakafkan secara tu
run temurun kepada anak cucunya agar dikembangkan dan di

manfaatkan untuk kepentingan pendidikan yaitu pesantren,

Segara sepintas, kehidupan dalam masyarakat terse-
but menunjukken kehidupan spiritual yang relatif kuat,ber
landaskan ajaran Islam, Kehidupan spiritual yang kuat ter
sebut mewujudkan suatu lingkungan masyarskat yang agemis,
edukatif, tentram dan demai, sehingga terciptalah suatu
lingkungan yang positif bagi perkembangan dan pendidikan
anak-anak dan generasi muda, terutama pendidikan mental
spiritual, Tercipténya lingkungan masyarakat yang demiki-
an karena adanya keserasian faham, pandangan dan cita -ci
ta dari semua snggota masyarekat yang telah sepakat melak
sanakan amanat dan meneruskan perjuangan para pendshulu -
nya,

Dengen adanya landasan §piritual yang kuat Jjuga me
rupakan filter dan pensngkal budaya asing yéng tidak sesu
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al dengan norma agema dan Pancasila terutama bagi gene
rasi muda yang merupakan golongan masyarekat yang pa-

ling wudah menerima budaya baru yang belum pernah mere

4

ka kenal, Dengan menanamkan landasan spir itual sedi-

ni mungkin akan membentengi pribadi generasi penerus
bangsa dari erosi budaya, Erosi budaya bukannya tidak
mungkin terjadi pada zaman era globalisasi dan informa
si senerti sekarang in?, justru merupakan hal yang cue
kup memprihatinkan., Sebagaimana telen dijelaskan oleh
Alvia Toffler dalem bukunya Gelombang Ketiga menyebut-
kan bahwa :

Suatu gelombang pasang yang dahsyst sedang me-
landa sebagian besar dunis dewasa ini, mencipte
kan suatu lingkungan beru yang sering aneh di -
tempat kita bekerja, bermain, berumsh tangga,
membe sarkan anak, atau di tempat kita santai un
tuk beristirehat, Dalam suasana yang serba mem-
bingungkan ini, pera uszhawan berenang melawan
rejolak ekonoml yang tidak menentu, kaum politi
si melihat prestisenya naik turun secaras liar ,
universitas, rumah sakit dan lembaga lain berju
ang mati-matian melawan inflasi, Banyak sistem
nilal terpecah-pecah dan runtuh, sementara bah-
tera rumah tangga, rumah ibadah dan negara ter-
ombang ambing tidak karuan, 5

Kutipan tersebut menggambarkan situasi dunia se

karang ini yeng menurut penulis perlu adanya tindakan

untuk memperkokoh jati diri bangsa terutama generasi

“ Muhammad Rusdi, Pengentar Antropologl Budaya
Jurusan FPIPS IKIP Sursabaya, 1836, hlm, 35,

> Alvia Toffler, Gelombang Ketiga, Panca Simpa
ti, Jekerta, 1980, hlm, 13 - 14,
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muda agar tidak terbawa arus yang dapat melunturkan ke
pribadian bangsa Indonesia yang luhur ini, Tindakan
tersebut antara lain adalah memperkuat landasan spiri-
tual bangsa, Oleh karena itu suatu masyerakat yang mem
punyai sebuah konsepukhusus untuk penanaman landasan
spiritual keagamaan ini wenarik penulis untuk mengang-

katnya sebagai penulisan skripsi ini,

Sebagaimana yang teleh dismaneatkaen oleh Pembuka
an Unlang-Undang Dasar ighs, bahwa salsh satu tﬁjuan
Nasional Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bang-
sa, Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, maka la
hirl .h Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
198 ) teuntang Sistem Pendidikan Nasional, dan disebut =

kan tujuan Pendidikan Nasional sebagai berikut

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehi
dupan bangsa dan mengembangkan manusia Indone -
gsia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan

bertakwa terhadap Tuhan Yang Msha Esa dan berbu
di pekerti luhur, memiliki ketrampilan dan pe -
ngetshuan, kesehatan jesmani den rohani, kepri-
badian yang mantep dan mandiri serta rasa teng
gung jawab kemasyarekatan dan kebangsaaun, 6

Di semping itu pessantren Salafiysh Bshauddin ju
ga telah berkembang dengan berdirinya beberapa sekolah
lanjutan, Proses pendidikan dapat berlengsung di dalem
lingkurgan keluarga, masyarakst dan sekoleh, Dan  ini

disebut dengan sistem lingkungan pendidiken,karena se

6 Undang-Undang RI Nomor 2 Tehun 1989, Sistem
Pendidikan MNegional, Pasel 4, hlm, 7.




¢)

tisp lingkungan merupakan komponen dalam 1l ingkungan

pendidikan yang depat bekerja sama satu sama lain un -
tuk mencspai tujuan peundidikan, 7 Yang menjadi perma-
salahan apakah komponen-komponen dari sistem 1lingkung-
an pendidikan itu dapat bekerja sama dengan baik,Sebab
tidak semua komponen tersebut dapat meununjang berlang-
sungnya pendidikan terutama komponen lingkungan masya-

rakat yang sangat heterogen,

Di Ngelom Pesantren yasng mempunyai satu komit -
men untuk menciptakan suatu lingkungan yang positif ba
gl pendidikan, telah mempunyai suatu gistem 1ingkungan
pendidikan yang relatif cukup baik, Karena setiap kelu
arga dalam masysrakat tersebut adalah masih satu kelu-
arge dzlam masyarakat yang mempunyal pandangan sama un
tuk pertingnya pendidikaen, terutama pendidikan agama,
Masyarekatnya juga didukung dengan suasana kehidupan
pesantren begitu pula lembaga pendidikan yang ada di
Ngelom Pesantren, D1 samping ikut mensukseskan program
nasional juga mémpunyai program lain yaitu memberikan

nilai tembah dalam pendidikan agama,

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa betapsa sa
ngat pérlunya peranan seorang pendahulu atau perintis
suatu masyarakat yang mempunyai pandangan jauh kedepan

akan pendidikan dan kepribedian penerusaya. Ternyata

7 Tim MKIK, Ilmu Pendidikan, Universites Press,
Surabaya, 1988, hlm, 49
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usaha dari nerintis tersebut masih dapat dipertahankan
dan dikembangkan oleh para penerusnya sampai sekarang,
sehingga tercipta suatu lingkungan yang positif bagi
pendidikan, Oleh sebab itu dalam penelitian ini penu -
1lis mengangkat sebuah Judul yaitu : " RADEN ALI DAN
PERKEMBANGAN PESANTREN SALAFIYAH BAHAUDDIN DI NGELOM
KECAMATAN TAMAN KABUPATEN SIDOARJOQ n,

A, Penegasan Judul

Untuk memperjelas maksud yang terkandung di da-
lam Jjudul dan isi skripsi ini, maka perlu dijelaskan

maksud dan pengertian istilah dari Jjudul tersebut,

Raden Ali ¢ Raden Ali adalah sebutan putra putri ra-
ja atau sebutan orang keturunan raja dan
sudah jauh, dalam hal ini Raden Ali seba
gai keturunan raja Mataram,

Ali adalah orang yang pertama kali mendi
rikan pondok pesantren Bahauddin di Nge
lom Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo,

Perkembangan; berkembang dan menJjadi besar.9

8 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ,
Balai Pustaka Jakarta, 1976 him, /88,

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengem
bangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pus
taka Jakarta, 1989, him, L1L,
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Pesantren :

Salafiyah

L2 )

Bahauddin

Ngelom

Taman

.o

Sidoarjo

Dengan

lembaga pendidikan yang didasarkan Islam
di mana murid terdidik hidup dari suasa-
na kekeluargaan, dan merupakan asrama ba
gi pendidikan Islam tradisional di mana
siswa tinggal bersama dan belajar di ba-
wah bimbingan seorang atau lebih di ke -

nal dengan sebutan kyai.lo

merupakan suatu nama dari sebuah pondok
pesantren yang dijadikan obyek peneliti-

an,

nama suatu desa di mana pondok pesantren
didir ikan,

nama sebtah kecamatan di daersh Tingkat

I1 Sidoarjo,

nama daerah Tingkat II dari Propinsi Ja

wa Timur,

demikian yang dimaksud dengan judul ter-

sebut adalah pembahasan tentang berdir inya pondok pe

santren yang didirikan oleh Raden Ali di desa Nge -

lom Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo,

10

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, LP 3

ES, Jakarta, 1982, hlm, 44,



B, Alagan Memilih Judul

Dalam rangka memperjelas suatu motivasi bagi pe

nulis sehingga terangkat Judul tersebut di atas seba -

gal topik behasan dalam skripsi ini, msaka perlu dije -

laskan beberapa alasan sebagai berikut

1,

]

e

Pondok Pesantren Salafiyah Bahauddin merupakan ben
teng kekuatan skideh Islemiysah daersh Taman  sejek
czaménpenjajahan sampai masa pembangunan,

Adanya fakta sejarah ratusen tzhun yang silem yang
Jelas tenteng adanya fakta tersebut bshwa pondok pe
santren Sallefiyesh Beshauddin adelsh suatu lembaga
yang berhasil dalam melaksanakan alur perndidikan Is
lamiyah dan dakwah Islamiyeh, Hel ini terbukti deng
an benyaknya alumni yang telash mendir iken pondok
pesantren dan banyaknya masyarakat yangmembutuhkan
pondok pesantren,

Terjalimmya hubungan baru entara Pondok Pesantren
Salafiyah Bahauddin (keum ulamae") atau pengasuh de-
ngan pihak umara atau pemerintah yang merupakan pe
ristiwa baru dalam lembaran sejarsh bsru pondok pe

santren Salafiyash Bshauddin Ngelom,

Cy Lingkup Behasan dan Rumusén Masaleh

1., Lingkup Behasan

Oleh karena terbatasnya waktu dan luesnya po
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kok permasalahan serta agar memperoleh hasil yang te-
pat, maka penulis membahas masalah sebagai berikut

a, Asal-usul Raden Ali,

b, Peranan Raden Ali dalam mendir ikan pondok pesantren
c. Peranan Raden Ali dalem menanamkan kehidupan spiri-

tual di Ngelom Pesantren,

2.,Rumusan Masalah
Dari berbagai lingkup bahasan di atas, maka da-
pat dirumuskan beberapa pokok masalah yang menjadi ti

tik utama dalam pembahasan skripsi ini, yaitu:

a, Siapakah Raden Ali itu,

b. Bagaimana peranan Raden Ali terhadap berdir inya pon
dok pesantren Salafiyah Bahauddin Ngelom,

c. Mengapa Raden Ali berusaha membangun dan mengembang
kan pondok pesantren Salafiyah Bahauddin di Ngelom,

d, Bagaimana Raden Ali berusaha menanamkan kehidupan
spritual di pondok pesantren Salafiyah Bahauddin di
Ngelom,

e, Bagaimana arti penting pondok bagi masyarakat,

D, Tujuan Penul isan

Adapun tujuan penulisan yang hendak dicapai ada -

lah sebagai berikut :
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1. Mendapatkan penjelasan tentang asal-usul Raden Ali,

2. Mendapatkan penJjelasan mengenai peranan Raden Ali
terhadap berdirinya Pondok Pesantren Salafiysh Bsaha
uddin Ngelom,

3, Mengungkap tentang peranan Raden Ali dalam menanem
kan ke hidupan spiritusl di Ngelom,

4, Mengetshui ussha yang dilakukan Raden Ali dalam me
ngembangken Pondok Pesantren Salafiysh Bshauddin di
Ngelom, |

Metode Penul isan

1. Sumber Data dan Penggal ian Data

a) Sumber kepustakaan, data ini diperoleh melalui
studl kepustakaan yang terdiri dari byku-buku,ma
Jalsh-majalah yang sekiranya ada kaitannya deng

an penulisan skripsi ini,

b) Sumber lapangan, yang diperoleh dari wawancera
dengan para kiai serta para tokoh lain yang ikut

membantu dalam mendirikan pondok pesantren,

2, Pengolahan Data
a) Komperatif, dsta dikumpulken terlebih dahulu da

ri berbagal sumber yang berhubungan deugan perma

salahan,

by S}ggsi dan klasifikasi, menyeleksi sesual dengan



keperluan dan meungklasifikasi sesuail dengan per-
masalahan.
c) Kritik data, meneliti dan menilai data yang dipe
roleh dalsm hal ini dua carsa, yaitu :
1) Kritik ekstern, meneliti keaslian data dalam
arti atsu palsu,
2) Kritik intern, dalam srti setelah diketahui as
1i atau tidaknya data tersebut, maka diteliti
kebenarannya dan kesesuaiannya dalem data ter-

sebut, 11

3, Pegyajian
a) Metode Komperatif, yaitu membanding-bandingkean
beherape fakta kemudian diembil kesimpulan,
b) Metode Deskriptif amalistis, yaitu memaparkan be
berapa fakta yang dinrascntatif disertal dengan

analisis vang kritis,

F, Sistematika Penulisan

Untuk mempermudsh pemahaman delem wmenyajikan in
ti permac3lahan yang dibeshas dalean skripsi ini, maka
perlu adanya langksh-langkah yang sistematis dalam pe
pulisen ini, di mana jike dijabarken skan menjadi ti-

dek kurang dari lima bsb, Dan tia-tiap bab memiliki be

L Nugroho Hotosusanto, Maseslah Penelitisn Seja
rah Kentemporer, Yayasan ldeyu, Jakarta, 1970,hlm, 11,

12



berapa sub bab.Untuk lebih jelasnya perulis uraikan

sebagal berikut :

Ba® pertama : Pendahuluan yang terdiri dari pene-

gasan Jjudul,alasan memilih Judui,

lingkup bahasan dan rumusan masalah

tujuan penulisan,metode pemulisan ,-
dan sistematika pennlisan.

Biografi singkat Raden Ali yang ber

isi tentang gemealogi Raden Ali,-
pembinaan karier Raden Ali karier -

Bakh kedua

yang terdiri dari jabatam Raden Ali
da#.hasil karya pondok pesantren Sa-
lafiyah Bahauddin Ngelom.

Bab ketiga ¢ Berdirinya pondok pesantren Salafi-
yah Bahauddin Ngelom,pada bab ini me
nguraikan tentang letak geografi de
sa Ngelom,Raden Ali sebagai tokoh -
ntama pendiri pomdok pesantren lge-
lom,perkembangan pondok pesantren -
Ngelom yang terdiri dari faktor pen
dukung,faktor penghambat,perkembang-

an fisik, perkembangan non fisik.,
Arti penting pondok bagi masyarakat

yang berisi tentang Bidang Keagama -
am,bidang pendidikan,bidang sosial

Bab keempat

budaya.
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Bab kelima : Kesimpulan dan saramn, bab ini di -
akhiri dengan kesimpulan di lanjut -
kan dengan saran =-saran serta penu-

tup.





